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ABSTRAK 
Nama :  Nur Azham 
Nim :  60200112121 
Jurusan :  Teknik Informatika 
Judul : Sistem Pelayanan Penumpang (BRT) Bus Rapid Transit 
yang Beroperasi di Kota Makassar 
Pembimbing I : Faisal, S.T., M.T. 
Pembimbing II :  Nur Afif, S.T., M.T. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya permasalahan kurangnya 
kesadaran masyarakat kota Makassar untuk menumpangi angkutan umum karena 
beberapa faktor, diantaranya fasilitas dan informasi  yang masih minim. Berdasarkan 
latar belakang tersebut peneliti membuat suatu aplikasi yang disebut Sistem Pelayanan 
Penumpang (BRT) Bus Rapid Transit yang beroperasi di Kota Makassar, yang 
bertujuan untuk membantu penumpang bus mengetahui waktu kedatangan bus pada 
suatu halte di kota Makassar.  
Penelitian ini di laksanakan dengan mengambil data berupa lokasi dan 
kecepatan dari bus yang akan dilakukan di koridor-koridor BRT yang ada di kota 
Makassar. Sistem ini melalui 2 tahap yaitu tahap deteksi lokasi dan kecepatan bus 
kemudian tahap estimasi waktu bus mencapai halte yang ada di kota Makassar sesuai 
permintaan dari penumpang bus. Pada tahap deteksi lokasi dan kecepatan akan 
menggunakan aplikasi android yang terinstal di smartphone dengan GPS sebagai 
sensonya. Pada tahap estimasi waktu kedatangan bus di hate menggunakan rata-rata 
jarak dibagi dengan rata-rata kecepatan yang dikirim dari bus. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan bus sebagai sensor berjalan 
dapat memberikan data yang dinamis sehingga data yang terkirim ke client atau 
penumpang lebih valid karena kondisi lalu lintas di kota Makassar tidak menentu. 
Untuk menentukan estimasi waktu dari sebuah bus ke halte menggunakan rata-rata dari 
kecepatan lebih tepat dibanding dengan menggunakan kecepatan sesaat dari bus yang 
dibagi dengan jarak tempuh oleh bus. Hal ini dipengaruhi dengan adanya kondisi 
jalanan di kota Makassar yang sering macet dan kondisi tidak menentu lainnya. 
 
Kata Kunci: sistem informasi monitoring, deteksi lokasi, kecepatan kendaraan, GPS.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kota Makassar yang telah lama dinobatkan sebagai kota Metropolitan, dengan 
visinya sebagai kota dunia hingga saat ini masih terus harus berlayar. Dalam 
pelayarannya mencapai visi tersebut, kota ini menghadapi berbagai hambatan dan 
rintangan. Meningkatnya jumlah penduduk akibat adanya urbanisasi menuntut adanya 
peningkatan kapasitas kota dalam mewadahi mobilitas penduduk. Salah satu hambatan 
yang paling mendasar adalah kurangnya prasarana transportasi dalam mewadahi 
pergerakan di kota ini. Hingga hari ini, persoalan kemacetan yang menjamur di jalan – 
jalan kota belum teratasi. Beberapa ruas utama seperti Jl. Perintis, Jl. Urip Sumoharjo, 
Jl. A.P Pettarani, Jl. Sultan Alauddin seringkali mengalami volume kendaraan. 
Dalam beberapa kasus, kemacetan hampir melumpuhkan seluruh pergerakan dan 
perjalanan penduduk. Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa hal antara lain 
kurangnya jalur alternatif yang menghubungkan pusat – pusat kota, minimnya 
prasaranan dan sarana transportasi dan kurangnya keberpihakan penduduk kota pada 
angkutan umum. 
Permasalahan angkutan umum di kota Makassar juga merupakan fokus utama 
sekaligus faktor yang cukup berpengaruh terhadap timbulnya kemacetan di mana – 
mana. Angkutan umum dalam kota ini, disebut pete-pete belum mampu berperan aktif 
dan maksimal terkait pengentasan kemacetan. Oleh karena itu pemerintah kota 
Makassar membangun Sarana Angkutan Umum Masal (SAUM) dengan sistem Bus 
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Rapid Transit atau BRT untuk layanan publik dengan biaya murah dan fasilitas yang 
memadai dengan sistem jalur Buslane dengan harapan mampu menjadi alternatif 
pilihan angkutan umum massal dalam kota. 
Allah swt berfirman dalam (QS.Al-Insyirah, 94:6): 
 
Terjemahannya: 
“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS.Al-Insyirah, 94:6) 
Sesungguhnya dalam setiap kesulitan terdapat kemudahan yang banyak pula, Shihab 
(2009). 
Dalam pemahaman penulis, mengenai ayat ini memberikan penjelasan tidak ada 
kesulitan yang tidak teratasi, jika jiwa kita bersemangat untuk keluar dari kesulitan dan 
mencari jalan pemecahan menggunakan akal pikiran yang jitu dengan bertawakkal 
sepenuhnya kepada Allah SWT. Begitu pula permasalah kemacetan lalu lintas yang 
terjadi di kota Makassar. 
 Fakta di kota Makassar menunjukan bahwa BRT yang di bangun menggunakan 
sistem Buslane di mana jalurnya menggunakan jalanan umum yang sudah ada. Hal ini 
disebabkan keterbatasan prasarana jalan dalam hal dimensi lebar jumlah jalur sehingga 
tidak memungkinkan menggunakan busway seperti halnya busway Transjakarta. 
Untuk mengimplementasikan Buslane di kota Makassar, pemerintah menggunakan 
jalan protokol sebagai jalur Buslane yang beroperasi sehari – hari di kota Makassar. 
Hal ini terlihat dengan beberapa halte yang di bangun di pinggir – pinggir jalan protokol 
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di kota makassar. 
Namun dengan adanya BRT di Makassar bukannya untuk memberikan solusi 
dari kebutuhan transportasi yang nyaman dan terjangkau pada masyarakat kota 
Makassar akan tetapi menjadi sebuah masalah baru bagi masyarakat yaitu tidak adanya 
informasi jadwal kedatangan Bus pada suatu halte. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya penumpang yang menunggu lama di halte sehingga penumpang lebih 
memilih kendaraan umum yang lain seperti pete – pete atau ojek. 
Hal ini mengakibatkan BRT banyak mengalami kerugian, padahal upaya  
pemerintah kota Makassar menanggulangi kepadatan/kemacetan kendaraan yang 
terjadi di jalan raya, dengan membangun sarana Angkutan umum massal (SAUM) 
dengan sistem Bus Rapid Transit atau BRT yang mampu menjadi alternatif pilihan 
angkutan umum massal dalam kota,tidak terealisasi dengan baik.  
Sehubungan dengan masalah diatas, penulis berencana menggunakan BRT 
sebagai sensor berjalan. Sensor GPS dan speedometer disimpan di BRT sebagai 
sumber input data yang terkirim ke server. Data yang terkirim berupa data lokasi dan 
kecepatan untuk diolah selanjutnya di server dengan algoritma tertentu. Pengiriman 
data ke server dilakukan secara periodik untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
Hasil olahan di server akan di mapping untuk di tampilkan ke pengguna. Output yang 
di tampilkan ke pengguna berupa estimasi waktu posisi kedatangan BRT di sebuah 
halte yang beroperasi di kota Makassar. Pengguna bisa mengakses menggunakan 
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smartphone berbasis android untuk mengetahui informasi tersebut. Hal ini bisa 
memberi kemudahan bagi penumpan BRT agar tidak menunggu lama di halte. 
Allah swt berfirman dalam (QS.Al-Hujurat, 49:6) : 
Terjemahannya:  
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu”,Departemen Agama RI (2007). 
Dalam pandangan Islam ayat ini memberikan penjelasan bagi umat manusia 
untuk selalu tabayun dalam segala berita yang disampaikan oleh kaum muslimin 
maupun non-muslim. Kemudian ayat ini menyuruh kepada umat manusia agar berhati-
hati dalam menerima dan memberikan informasi, supaya tidak ada pihak atau kaum 
yang dirugikan, ditimpa musibah atau bencana yang disebabkan berita yang belum 
pasti kebenarannya sehinggah menyebabkan penyesalan yang terjadi, Shihab (2009). 
Ayat diatas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam kehidupan 
sosial sekaligus merupakan tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan dan 
pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah didasarkan 
hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh 
informasi. Karena itu, manusia membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada yang jujur 
dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang benar dan ada pula 
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sebaliknya. Karena itu berita harus disaring dengan jelas atau dalam bahasa ayat bi 
jahala, dengan kata lain ayat ini menuntun ummat manusia untuk menjadikan 
langkahnya berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari kebodohan, disamping 
melakukannya berdasarkan pertimbangan yang logis. 
Dari latar belakang tersebut penulis mengangkat judul Sistem Pelayanan 
Penumpang BRT (Bus Rapid Transit) yang Beroperasi di Kota Makassar. Di harapkan 
kesadaran masyarakat Kota Makassar dalam menggunakan BRT semakain bertambah 
dengan memberikan informasi tersebut secara aktual kepada masyarakat kota 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang  masalah yang telah dikemukakan di atas,  maka 
yang menjadi rumusan masalah  yang akan dibahas adalah : bagaimana cara 
mengetahui waktu kedatangan BRT pada suatu Halte yang beroperasi di kota Makassar 
dengan menggunakan sensor yang terdapat pada Buslane. 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus penelitian 
penulisan ini difokuskan pada pembahasan: 
1. Sistem ini memberikan layanan informasi waktu tiba BRT (Bus Rapid Transit) 
di suatu halte secara real time. 
2. Sistem ini berbasis web, dengan menyediakan notifikasi berbasis Android 
minimal 4.0Ice Cream Sandwich. 
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3. Sistem ini menunjukkan langkah-langkah penggunaan BRT (Bus Rapid 
Transit) dan juga Jalur yang di laluinya. 
4. Target pengguna sistem informasi ini adalah penumpang BRT (Bus Rapid 
Transit) yang beroperasi di kota Makassar. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca maka dikemukakan penjelasan yang 
sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Sistem ini memberikan layanan informasi waktu tiba BRT (Bus Rapid Transit) 
di suatu halte secara real time, sehingga penumpang yang akan mengendarai 
dapat dengan mudah memperkirakan estimasi waktu lama menunngu yang 
biasa berdampak pada kesesalan. Mengingat bahwa waktu sangat berharga bagi 
masyarakat yang hidup di kota besar contohya Makassar. Dengan adanya 
layanan ini masyarakat bisa mengambil alternatif jalan lain, apabila BRT 
terjebak dalam kemacetan. 
2. Website adalah halaman di Internet yang digunakan pada  sistem pelayanan 
BRT (Bus Rapid Transit) yang beroperasi di kota Makassar . Website ini juga 
mempunyai notifikasi yang dapat di akses menggunakan Android. 
3. Sistem ini memudahkan masyarakat yang belum paham dengan penggunaan 
angkutan massal BRT yang disediakan oleh pemerintah kota Makassar untuk 
menanggulangi kemacetan yang meresahkan masyarakat. 
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4. Target penggunaan sistem ini adalah masyarakat kota Makassar yang ingin 
menggunakan angkutan umum massal yang disediakan oleh pemerintah kota 
agar dapat mengurangi angka kepadatan kendaraan di jalan yang berdampak 
pada kemacetan dengan menggunakan Android. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah 
dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya sebagai 
berikut:  
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh, Yunaestri (2012), yang berjudul 
“Sistem Informasi Jadwal Keberangkatan Bus dan Retribusi Terminal Kabupaten 
Pacitan”. Yang dihasilkan dari penelitian ini adalah aplikasi yang dapat mengelolah 
jadwal keberangkatan dan data pembayaran retribusi sesuai alur yang ditetapkan. 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan kemudahan dalam pengolahan 
data di terminal. Mengontrol transaksi retribusi lebih akurat dan memberikan 
pelayanan informasi yang prima kepada masyarakat. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan sistem yang di buat. Persamaannya 
adalah sistem ini di buat untuk memberikan informasi pengelolaan bus, berupa waktu 
keberangkatan berbasis web. Namun yang menjadi perbedaan ialah sistem yang di buat 
oleh penulis menampilkan durasi waktu tiba dan letak keberadaan bus berbasis android 
mobile.  
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Kedua,penelitian yang dilakukan oleh, Fathoni (2012). Yang berjudul “Sistem 
Informasi Angkutan Bus Berbasis Web Dengan Studi Kasus Terminal Purabaya”. 
Yang mampu memberikan informasi tentang rute yang dilewati trayek bus dan 
pemilihan jurusan bus berbasis web. Data yang diperoleh dari hasil trayek angkutan 
bus ini kemudian diimplementasikan ke suatu web server yang nantinya dapat diakses 
oleh pengguna jasa angkutan bus, kemudian dijadikan referensi dalam pengambilan 
keputusan yang efisien dan efektif dalam memilih angkutan bus yang tepat. 
Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian diatas adalah sama-sama 
menghasilkan menghasilkan informasi rute dan jalan yang akan dilalui bus. Namun 
yang menjadi perbedaan,  penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih detail dan 
akurat dengan menampilkan estimasi waktu berangkat dan tiba sebuah bus dengan 
berbasis android mobile. 
Ketiga, Berdasarkan penelitian, Zhou & Jiang (2015), yaitu “Urban Traffic 
Monitoring with the Help of Bus Riders” menjelaskan sebuah konsep monitoring lalu 
lintas yang menggunakan dua sumber data yaitu penumpang bus dan commodity off-
the-shelf (COTS) pada sebuah smartphone. sistem ini bekerja terdiri dari 2 tahapan, 
yaitu manual dan automatis. Pada tahapan manual semua penumpang melakukan 
fingerprint pada saat akan menaiki sebuah bus yang dalam keadaan berhenti. Setiap 
penumpang yang melakukan fingerprint akan mengeluarkan suara beep. Selanjutnya 
masuk ke tahapan kedua yaitu proses automatis di mana mobile phone penumpang 
yang sudah terinstal aplikasi monitoring traffic akan secara otomatis mendeteksi suara 
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beep pada proses fingerprint. Mobile phone penumpang selanjutnya mengirimkan data 
ke backend server melalui sinyal wifi atau 3G. Data yang terkirim ke backend server 
berupa time stamps dan Id mobile phone. Proses komputasi pada server dengan 
melakukan filterisasi, clusterisasi, matching data dengan menggunakan beberapa 
metode dan algoritma dari beberapa sample data yang dikirim dari beberapa 
penumpang bus.  Hasilnya di dapat dengan mengetahui estimasi waktu dari sebuah 
halte ke halte lain dengan rumus tij = ta(j) – td(i), di mana tij adalah estimasi waktu 
dari halte i ke halte j. ta (j) adalah waktu kedatangan di halte j dan td (i) adalah waktu 
keberangkatan di halte i. Dengan mengetahui estimasi waktu yang di perlukan sudah 
bisa memperkirakan keadaaan lalu lintas dari satu halte ke halte lain. Proses terakhirnya 
menampilkan kondisi lalu lintas  di google map dengan keterangan very slow, slow, 
normal, dan fast sebagai informasi kepada masyarakat. Kelebihan penelitian ini adalah 
tidak terikat ke perusahaan bus atau tidak ada kerja sama dengan perusahaan bus, biaya 
lebih murah di banding menggunakan GPS, dan efektif dalam memantau kondisi lalu 
lintas. Kekurangan dari sistem ini adalah sistem ini berjalan baik apabila masyarakat 
atau pengendara secara efektif menggunakan aplikasinya, hal ini mungkin tidak tepat 
di terapkan untuk Makassar di mana kesadaran masyarakatnya masih jauh di bawah 
warga singapura sebagaimana tercantum dalam peneltian ini. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan sistem yang akan di buat. 
Persamaannya adalah sistem ini di buat untuk memberikan informasi kedatangan Bus 
di suatu halte.Namun yang menjadi perbedaan ialah sistem yang di buat oleh penulis 
menampilkan durasi waktu tiba bus di halte tujuan. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini ialah merancang suatu sistem pelayanan BRT 
di Kota Makassar yang dapat meningkatkan kepuasan pengguna angkutan umum dan 
memotivasi lebih banyak orang untuk naik angkutan umum terutama BRT . Jika 
pengguna yang ingin menggunakan transportasi BRT memiliki cara mudah untuk 
melihat mana bus dekat dengan lokasi mereka dan perkiraan waktu yang diperlukan 
untuk mencapai halte secara real time, maka mereka dapat membuat keputusan yang 
lebih akurat atau tidak lama menunggu di halte yang berdampak pada kebosanan dan 
pemborosan waktu. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini bisa diambil beberapa manfaat 
yang mencakup tiga hal pokok berikut: 
a. Bagi dunia akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis khususnya 
dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan datang dalam 
hal perkembangan aplikasi. 
b. Bagi Masyarakat 
Dapat membantu pihak terkait untuk memperoleh informasi tentang waktu 
kedatangan Buslane di suatu halte. 
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c. Bagi Penulis 
Untuk memperoleh gelar sarjana kemudian menambah pengetahuan dan 
kemampuan mengenai proses mendapatkan informasi secara real time dan diolah 
menjadi sebuah informasi yang bermanfaat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kemacetan Lalu lintas 
Kemacetan adalah situasi atau keadaan tersendatnya atau bahkan terhentinya 
jalan, Gumelar (2007). Kemacetan banyak terjadi di kota-kota besar, terutama yang 
tidak mempunyai transportasi publik yang baik atau memadai ataupun juga tidak 
seimbangnya kebutuhan jalan dengan kepadatan penduduk. Rumus untuk mengenai 
kemacetan di Terminal adalah: 
volume kendaraan = jumlah kendaraan yang disediakan (unit)/waktu (jam) 
Kemacetan lalu lintas menjadi permasalahan sehari-hari ditemukan di pasar, 
sekolah, terminal bus, lampu merah dan persimpangan jalan raya maupun rel kereta 
api, Gumelar (2007). 
B. BRT (Bus Rapid Transit) 
Bus Rapid Transit adalah layanan angkutan umum yang berupa bus kota di mana 
terdiri dari 2 jenis yaitu busway dan buslane.  
Allah swt berfirman dalam (Q.S.An-Nahl, 16:8): 
Terjemahannya: 
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“Dan (Dia telah Menciptakan) kuda, bagal*, dan keledai, untuk kamu tunggangi dan 
(menjadi) hiasan. Allah Menciptakan apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S.An-Nahl, 
16:8)  
Dia telah menciptakan kuda, baghal (peranakan kuda dan keledai) dan keledai 
untuk menjadi kendaraan kalian dan hiasan yang menyenangkan hati kalian. Allah 
akan menciptakan sarana transportasi yang tidak kalian ketahui dari segala apa yang 
ditundukkan Allah untuk manusia jika kalian mau berpikir dan mengerahkan segala 
potensi yang ada, Shihab (2009). 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT telah menurunkan kendaraan 
sebagai transportasi manusia untuk dikendarai. Namun  yang disebut secara spesifik 
hanyalah kuda, bagal dan keledai. Perlu diperhatikan, pada akhir ayat dijelaskan bahwa 
Allah Menciptakan apa yang tidak diketahui manusia. Akhir ayat itu menjadi isyarat 
bahwa pada nantinya akan bermunculan kendaraan baru dengan berbagai macam 
bentuk dan kecanggihannya seperti yang ada pada zaman sekarang ini misalnya 
motor,mobil,dan pesawat, dll. Namun manusia pada zaman itu belum bisa mengerti 
dan memahaminya. 
Perbedaan busway dan buslane terletak pada jalanan yang di lewati. Busway 
melewati jalanan khusus yang berada di samping jalan protokol di kota–kota besar, 
sedangkan buslane melewati jalanan yang sudah ada atau jalanan yang dilewati oleh 
angkutan umum yang lain, Nasrullah (2010). Penggunaan BRT di kota Makassar 
menggunakan buslane karena bus melewati jalanan protokol yang sudah ada.  
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Pemerintah kota Makassar memberikan nama Trans Maminasata untuk buslane 
yang beroperasi di kota Makassar. Buslane ini sudah mulai beroperasi mulai dari 
Februari 2015 sampai sekarang. 
Bus Trans Maminasata memiliki kapasitas penumpang sebanyak 40 orang, 
dengan rincian 20 orang duduk dan  20 orang berdiri dengan pegangan tangan  serta 
dilengkapi fasilitas tempat duduk prioritas untuk para penumpang lanjut usia, ibu 
hamil, dan penumpang dengan anak serta penumpang berkebutuhan khusus. Bus ini 
beroperasi setiap hari mulai dari pukul 06.00 WITA hingga 19.00 WITA. Karcis dapat 
dibeli di halte dengan tarif sebesar Rp. 5.000 untuk umum untuk satu kali perjalanan 
(flat) jauh atau dekat Saldy (2015). 
Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Kota Makassar diperoleh daftar 
Koridor BRT Trans Mamminasata dalam tabel II.1 sebagai berikut, Wahyu (2015):  
Tabel II.1 Daftar Koridor BRT Trans Mamminasata 
Koridor Rincian Jalur 
Koridor 1 
Bandara-Tol-Jl.Nusantara- Ahmad Yani - Jl. Jenderal 
Sudirman - JlHaji Bau - Jl Metro Tanjung Bunga - Trans 
Studio-Mal GTC (pergi). 
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Mal GTC-Trans Studio - Jl. Metro Tanjung Bunga - Jl 
Penghibur - Jl Pasar Ikan - Jl Ujung Pandang - Jl Nusantara 
- Tol-Bandara (Pulang). 
Koridor 2 
Mal GTC - Trans Studio - Jl Metro Tanjung Bunga - Jl 
Penghibur - Jl Pasar Ikan - Jl Ujung Pandang - Jl Ahmad 
Yani - Jl Bulusaraung - Jl Masjid Raya - Jl Urip Sumoharjo 
- Jl AP Pettarani - Jl Boulevard-Mal Panakukkang (pergi).  
Mal Panakukkang - Jl Boulevard - Jl AP Pettarani - Jl Urip 
Sumoharjo - Jl Bawakaraeng - Jl Jenderal Sudirman - Jl. 
Sam Ratulangi - Jl Kakatua - Jl Gagak-Jl Nuri - Jl Rajawali 
- Jl Metro Tanjung Bunga-Trans Studio - Mal GTC (pulang) 
Koridor 3 
Terminal Daya - Jl. Perintis Kemerdekaan - Jl. Urip 
Sumoharjo - Jl. AP Pettarani - Jl. Sultan Alaudin - Jl. Gowa 
Raya - Terminal Pallangga (Pulang Pergi) 
Koridor 4 
Terminal Daya - Jl Perintis Kemerdekaan – Bandara -Jl 
Poros Makassar Maros - Terminal Maros (Pulang Pergi) 
Koridor 5 
Untia - Terminal Panampu - Jl. Tinumbu - Jl Ujung - Jl 
Bandang - Jl Veteran Utara - Jl Veteran Selatan-Jl.Sultan 
Alaudin - Jl Gowa Raya-Terminal Pallangga (Pulang Pergi) 
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Koridor 6 
Terminal Pallangga - Jl.Poros Takalar - Jl Raya Bontomanai 
- Barombong-Mal GTC (Pulang Pergi). 
Koridor 7 
Terminal Pallangga - Jl Poros Takalar - Terminal Takalar 
(Pulang Pergi). 
Koridor 8 
Terminal Takalar-Galesong Selatan - Galesong Utara-
Barombong - Mal GTC (Pulang Pergi). 
Koridor 9 
Terminal Daya - Jl Lingkar Tengah-Bontomanai-Jl Poros 
Takalar - Terminal Pallangga (Pulang Pergi). 
Koridor 10 
Terminal Daya - Jl Lingkar Luar-Bontomanai - Jl Poros 
Takalar - Terminal Pallangga (Pulang Pergi). 
Koridor 11 
Terminal Maros - Jl By Pass Mamminasata – Bontomanai - 
Barombong (Pulang Pergi). 
 
C. Google Maps 
1. Pengenalan Google Maps 
Google Maps merupakan aplikasi yang berbasis web. Tanpa perlu adanya proses 
download dan instalasi layanan peta Google Maps secara resmi dapat diakses melalui 
situs http://maps.google.com, Svennerberg (2010). Google Maps menarwarkan peta 
yang dapat digeser (panned), diperbesar (zoom in), diperkecil (zoom out), dapat diganti 
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dalam beberapa mode (map, satelit, hybrid, dan lain-lain), fitur pencarian rute 
(routing), penunjuk arah dari satu objek peta ke objek yang lain (direction), dan juga 
sebagai pencari tempat (place), Riyanto (2010).  
Allah swt. Berfirman di dalam Q.S Yunus/10:101 
 ُِلقِِ اوُرُظنٱِِي فَِاذاَم ِت ََٰو ََٰم َّسلٱَِِوِ   ض أَر ألۡٱِِي ن أُغتِاَمَوُِت ََٰٓي ألۡٱَِِوُُِرذُّنلٱِِنَع
َِنُون  م أُؤيِ َّلَِّٖم أَوق 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah swt. dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman" (Departemen Agama, 2008). 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (Muhammad, 2003) dijelaskan bahwa di dalam surat 
Yunus ayat 101 Allah swt. berfirman memberi pengarahan kepada hamba-hamba-
Nya untuk berfikir tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam apa yang Allah ciptakan di 
langit dan di bumi dari ayat-ayat yang agung untuk orang-orang yang mempunyai 
akal.  
Dalam pemahaman penulis, dalam ayat ini Allah swt. menjelaskan perintah-Nya 
kepada rasul-Nya agar menyuruh kaumnya untuk memperhatikan dengan mata kepala  
dan dengan akal budi segala yang ada di langit dan di bumi. Allah memberi pengarahan 
kepada hamba-hamba Nya untuk berfikir tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam apa 
yang Allah ciptakan di langit dan di bumi dari ayat-ayat yang agung untuk orang-orang 
yang mempunyai akal. Dengan kekuasaan Allah swt, bagi orang-orang yang berfikir 
dan yakin kepada penciptanya. Semua ciptaan Allah swt tersebut, apabila dipelajari 
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dan diteliti akan menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat dan memberikan 
kemudahan aktivitas bagi manusia. 
Salah satu fasilitas dari Google Maps yang sering digunakan misalnya pencarian 
lokasi dengan memasukkan kata kunci. Kata kunci yang dimaksud seperti nama 
tempat, kota, atau jalan. Fasilitas lainnya yaitu perhitungan rute perjalanan dari satu 
tempat ke tempat lainnya, Zaenal (2011). 
 
 
 
 
 
 
2. Google Maps API 
API (Application Programming Interface) merupakan suatu dokumentasi yang 
terdiri dari interface, fungsi, kelas, struktur dan sebagainya untuk membangun sebuah 
perangkat lunak, Mufti (2015). Dengan adanya API ini, maka memudahkan 
programmer untuk ”membongkar” suatu software untuk kemudian dapat 
dikembangkan atau diintegrasikan dengan perangkat lunak yang lain. API dapat 
dikatakan sebagai penghubung suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya yang 
Gambar II. 6 Penerapan Google Maps, Zaenal (2011)  
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memungkinkan programmer menggunakan sistem function. Proses ini dikelola melalui 
operating system. Keunggulan dari API ini adalah memungkinkan suatu aplikasi 
dengan aplikasi lainnya dapat saling berhubungan dan berinteraksi.  
Bahasa pemrograman yang digunakan oleh Google Maps yang terdiri dari 
HTML, Javascript dan AJAX serta XML, memungkinkan untuk menampilkan peta 
Google Maps di website lain, Petroustsos (2014). 
Dengan menggunakan Google Maps API, google maps dapat ditampilkan pada 
website eksternal. Agar aplikasi google maps dapat muncul di website tertentu, 
diperlukan API Key. API Key merupakan kode unik yang digenerasikan oleh google 
untuk suatu website tertentu, agar server Google Maps dapat mengenali, Zaenal (2011). 
D. Android 
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux 
yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan 
platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. Awalnya, 
Google Inc membeli Android Inc yang merupakan pendatang baru yang membuat 
peranti lunak untuk ponsel/smartphone. Kemudian untuk mengembangkan Android 
dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 perusahaan peranti keras, 
peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, 
Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia, Safaat (2014). 
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1. Struktur Aplikasi Android 
Struktur  aplikasi Android atau fundamental aplikasi, ditulis dalam bahasa 
pemrograman Java. Kode Java di kompilasi bersama dengan Resources file yang 
dibutuhkan oleh aplikasi. Di mana prosesnya di package oleh tools-tools yang 
dinamakan apt tools ke dalam paket android. Sehingga menghasilkan file dengan 
ekstensi apk. File apk ini yang disebut dengan aplikasi, dan nantinya dapat dijalankan 
pada peralatan mobile (devce mobile). Ada empat komponen pada aplikasi Android, 
yaitu, Supardi (2014) : 
a. Activities merupakan komponen untuk menyajikan tampilan pemakai 
(interface user) kepada pengguna. 
b. Service merupakan komponen yang tidak memiliki tampilan pemakai 
(interface user), tetapi service berjalan secara backgrounds. 
c. Broadcast Receiver merupakan komponen yang berfungsi menerima dan 
bereaksi untuk menyampaikan notifikasi. 
d. Content Provider merupakan komponen yang membuat kumpulan aplikasi 
data secara spesifik, sehingga bisa digunakan aplikasi lain. 
2. Fitur–Fitur Android 
Android tersedia secara open source bagi manufaktur perangkat keras untuk 
memodifikasinya sesuai kebutuhan. Meskipun konfigurasi perangkat Android tidak 
sama antara satu perangkat dengan perangkat lainnya, namun Android sendiri 
mengungkung fitur-fitur berikut ini, Suprianto & Agustina (2012) : 
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a. Penyimpanan (storage) menggunakan SQLite yang merupakan database 
relasional yang ringan untuk menyimpan data. 
b. Koneksi (connectivity) mendukung GSM/EDGE, IDEN, CDMA, EV-DO, 
UMTS, Bluetooth (termasuk A2DP dan AVRCP), Wifi, LTE, dan MiMAX. 
c. Pesan (messagging) mendukung SMS dan MMS. 
d. Web Browser menggunakan open-source WebKit termasuk di dalamnya 
engine Chrome V8 JavaScript. 
e. Media-media yang didukung antara lain : H.263, H.264 (3GP atau MP4 
container), MPEG-4 SP, AMR, AMR-WB (3GP container), AAC, HE-AAC 
(MP4 atau 3GP container), MP3, MIDI, Ogg Vorbis, WAV, JPEG, PNG, 
GIF dan BMP. 
f. Hardware terdapat Accelerometer Sensor, Camera, Digital Compass, 
Proximity Sensor dan GPS. 
g. Multi-touch mendukung layar multi-touch. 
h. Multi-tasking mendukung aplikasi multi-tasking. 
i. Dukungan Flash Android 2.3 mendukung Flash 10.1 
3.  Arsitektur Android 
Secara garis besar arsitektur android dapat dijelaskan dan digambarkan sebagai 
berikut  : 
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a. Applications dan Widgets – layer yang hanya berhubungan dengan aplikasi 
saja, di mana biasanya kita download aplikasi kemudian kita lakukan 
instalasi dan jalankan aplikasi tersebut. 
b. Applications Frameworks – semacam kumpulan class built-in yang tertanam 
dalam sistem operasi android sehingga pengembang dapat 
memanfaatkannya untuk aplikasi yang sedang dibangun. 
c. Libraries – layer di mana fitur-fitur android berada, biasanya para pembuat 
aplikasi mengakses libraries untuk menjalankan aplikasinya. 
d. Android Run Time – layer yang membuat aplikasi android dapat dijalankan 
di mana dalam prosesnya menggunakan implementasi linux. 
e. Linux Kernel – layer di mana ini dari operating system dari android itu 
berada, Safaat (2014). 
 
Gambar II. 7 Arsitektur Android, Safaat (2014). 
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E. Web Service 
Web service adalah suatu sistem perangkat lunak yang dirancang untuk 
mendukung interoperabilitas dan interaksi antar sistem pada suatu jaringan, Kurniawan 
(2005). Sedangkan menurut Priambodo web service merupakan sekumpulan fungsi 
program untuk melakukan pekerjaan tertentu yang dalam hal ini tentu manipulasi data 
baik mengambil, menambahkan atau mengubah data, priambodo (2014). Menurut 
W3C, Web service memiliki interface yang dideskripsikan dalam format yang dapat 
dibaca oleh mesin. Sistem-sistem lainnya berinteraksi dengan web service 
menggunakan pesan SOAP yang umumnya dikirim melalui HTTP dalam bentuk XML 
(W3C, 2014). Tetapi secara umum, web service tidak terbatas hanya pada standar 
SOAP saja, Priambodo (2014).   
 
1. Arsitektur Web Service 
Berdasarkan Gambar II.3, maka Web service memiliki tiga entitas dalam 
arsitekturnya, yaitu, Simarmata (2010) :  
a. Service Provider: Berfungsi untuk menyediakan layanan/service dan 
mengolah sebuah registry agar layanan-layanan tersebut dapat tersedia. 
Gambar II.8 Arsitektur Web Service, Simarmata (2010). 
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b. Service Registry: Berfungsi sebagai lokasi central yang mendeskripsikan 
semua layanan/service yang telah di-register. 
c. Service Requestor (Consumer): Peminta layanan yang mencari dan 
menemukan layanan yang dibutuhkan serta menggunakan layanan tersebut. 
F. World Wide Web (WWW) 
Aplikasi web (web application atau sering disingkat web app) adalah suatu 
aplikasi yang mengacu pada kumpulan halaman web yang diakses menggunakan 
penjelajah web melalui protokol HTTP.  Web juga merupakan suatu aplikasi perangkat 
lunak komputer yang dikodekan dalam bahasa pemrograman yang didukung oleh 
penjelajah web dan bergantung pada penjelajah tersebut untuk menampilkan aplikasi, 
W3C (2010). Berdasarkan proses pengolahan script bahasa pemrograman maka 
teknologi web dapat bersifat client side ataupun server side. Pada client side bahasa 
pemrograman diproses pada perangkat klien, sedangkan untuk pemrosesan bahasa 
pemrograman di sisi server disebut dengan server side, Morville (2002).  
G. Ajax 
Ajax adalah singkatan dari Asynchronous Javascript and XML. Istilah Ajax 
digunakan pada website yang berinteraksi dengan server melalui javascript secara 
asinkron(background), sehingga browser tidak perlu memuat keseluruhan isi 
halaman(page). Seiring perkembangan teknologi istilah AJAX tidak terbatas pada 
javascript dan XML, karena saat ini ada Action Script (aplikasi Flash), Java(applet) 
dan VBScript yang mampu melakukan proses seperti javascript serta Javascript Object 
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Notation (JSON) yang dapat merepresentasikan data seperti XML. Oleh karena itu 
Javascript lebih diasumsikan sebagai bahasa pemrograman yang bersifat client side 
yang dapat melakukan proses http request dan XML adalah proses representasi data, 
Richardson & Ruby (2007).  
Pada aplikasi web yang berbasis Ajax terdapat bagian yang disebut lapisan Ajax 
(atau terkadang disebut mesin Ajax). Lapisan inilah yang mengatur komunikasi antara 
klien dan server. 
Butir penting dalam lapisan Ajax yang perlu untuk diperhatikan, yaitu : 
a. Lapisan Ajax meminta layanan ke server atau tidak, tergantung pada jenis 
layanan dari antarmuka. 
b. Lapisan Ajax tidak meminta keseluruhan halaman web ke server.     
c. Ajax bekerja dengan pendekatan asinkron. 
Proses permintaan layanan pada server dengan menggunakan ajax dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Web 
clie
Pemintaan 
(hal.php) 
Tanggapn dari 
server berupa 
HTML dan 
JavaScript 
1 
2 
Java script meminta 
layanan ke server 
dipicu kejadian 
tertentu 
Server memberikan 
data yang diminta 
klien 
JavaScript 
memperbaharui 
3 
5 
4 
Gambar II.9 Proses dengan AJAX, Richardson & Ruby (2007)  
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H. Global Positioning System (GPS) 
GPS atau Global Positioning System adalah suatu sistem navigasi satelit yang 
terdiri dari 24 satelit beroperasi dan 3 satelit cadangan. Ke-24 satelit itu mengorbit bumi 
pada jarak 20.200 km dan waktu orbit 12 jam, sambil memancarkan sinyal berita 
gelombang radio. Departemen Pertahanan AS yang mengoperasikan sistem GPS telah 
mengatur konfigurasi satelit sedemikian rupa, sehingga semua tempat di bumi dapat 
menerima sinyal dari 4 sampai 10 satelit. Sebagai penunjuk waktu, masing-masing 
satelit dibekali dengan 4 buah jam atom yang dapat mengukur waktu dengan ketelitian 
sepermilyar detik dan sanggup menentukan lokasi manapun di muka bumi dengan 
ketelian kurang lebih 1 meter, Xu (2007). 
I. Location Based Services 
Location Based Service (LBS) memiliki kemampuan untuk mencari lokasi 
geografis dari mobile device dan menyediakan layanan berdasarkan lokasi yang 
diperolehnya. Konsep LBS ini menghasilkan layanan informasi mengenai lokasi 
keberadaan user. Hal ini menyebabkan peningkatan nilai informasi, dikarenakan 
penerima dapat mengasosiasikan pengetahuan atau informasi yang didapat dengan 
keberadaannya, Hjelm (2009).  
LBS dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu local information, traffic and 
tracking information dan general services. 
a. Local Information 
b. Traffic and Tracking Information 
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c. General Services 
Berikut adalah penggambaran cara kerja LBS pada sistem yang akan di buat. 
a. Smartphone membuka aplikasi yang sudah memanfaatkan layanan LBS. 
b. Aplikasi akan melakukan sambungan dengan jaringan provider yang dipakai 
oleh user. 
c. Aplikasi akan mengambil informasi posisi user pada perangkat mobile yang 
diperoleh dari Location Sensor. Hal ini dapat dilakukan baik oleh perangkat 
menggunakan GPS sendiri atau layanan posisi jaringan yang berasal dari 
provider. 
d. Setelah itu perangkat mobile akan mengirimkan permintaan informasi ke 
satelit untuk menentukan longitude (garis bujur) dan latitude (garis lintang) 
dari pengguna aplikasi. 
e. Provider akan menghubungkan aplikasi dengan server LBS dan meminta 
data yang diinginkan user beserta informasi tentang jalan, jarak, dan cara 
yang diperlukan dalam menjangkau lokasi tujuan. 
J. Waypoint 
Waypoint adalah titik referensi dalam ruang fisik yang digunakan untuk tujuan 
navigasi. Waypoint merupakan koordinat yang mengidentifikasikan titik dalam ruang 
fisik. Koordinat yang digunakan dapat bervariasi tergantung pada aplikasi. Untuk 
navigasi darat koordinat berupa bujur dan lintang, sedangkan untuk navigasi udara juga 
mencakup ketinggian. Waypoint biasanya digunakan untuk sistem navigasi pada GPS 
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dan jenis-jenis tertentu dari radio navigasi. Waypoint yang terletak di permukaan bumi 
biasanya didefinisikan dalam dua dimensi (misalnya, bujur dan lintang), sedangkan 
yang digunakan dalam atmosfer bumi atau di luar angkasa didefinisikan dalam 
setidaknya tiga dimensi atau empat jika waktu merupakan salah satu koordinat untuk 
beberapa titik yang berada di luar bumi. Waypoint ini digunakan untuk membantu 
menentukan jalur routing yang tak terlihat untuk navigasi, Hinch (2010). 
 
 
 
 
 
 
K. Notasi 
1. Flowmap 
Flowmap merupakan diagram yg menggambarkan aliran dokumen pada suatu 
prosedur kerja di organisasi dan memperlihatkan diagram alir yg 
menunjukkan arus dari dokumen, aliran data fisis, entitas-entitas 
sistem informasi dan kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem 
informasi. Berikut simbol dari flowmap. 
Gambar II.10 Waypoint, Hinch (2010). 
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Tabel II.2 Simbol-simbol Flowmap, Ladjamudin (2005). 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1  
 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen berupa 
input dan output pada proses 
manual dan berbasis komputer 
2  
 
 
Proses 
Manual 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara manual. 
3  
 
Penyimpanan 
Magnetik 
Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses 
berbasis computer ,file dapat 
disimpan pada harddisk , disket, 
CD dan lain-lain 
 
4 
 
 
Arah Alir 
Dokumen 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang terkait 
pada suatu sistem.  
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5  
 
Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada 
halaman alir dokumen yang sama 
 
6 
 
 
 
 
Proses 
komputer 
Menunjukkan proses yang 
dilakukansecara komputerisasi. 
 
 
7 
 
Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 
komputer /informasi file pada 
proses manual. Dokumen dapat 
disimpan pada lemari , arsip, map 
file 
8  
 
 
Input 
Keyboard 
Menunjukkan input yang 
dilakukan menggunakan keyboard 
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9 
 
Penyimpanan 
manual 
Menunjukkan media penyimpanan 
data atau informasi secara manual 
 
2. DFD (Data Flow Diagram) 
Data Flow Diagram atau DFD merupakan sebuah gambaran dari arus sistem yang 
telah ada atau sistem yang baru akan di buat yang kemudian dikembangkan secara 
logika tanpa melihat lingkungan fisik di mana data tersebut akan mengalir. DFD 
merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan konsep 
dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun rancangan sistem 
yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada pemakai maupun 
pembuat program. Adapun simbol yang digunakan untuk membuat DFD yaitu: 
Tabel II.3 Simbol-simbol DFD, S. Pressman Roger (1999). 
Simbol Pengertian Keterangan 
 
Eksternal entity  
Menunjukan bagian luar 
sistem atau sumber input dan 
output data  
 
 Proses 
Menunjukan proses 
informasi yang berada dalam 
batas-batas sistem  
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Item Data 
Item data atau kumpulan 
item data panah 
menunjukkan arah aliran 
data 
 
Data Storage 
Digunakan untuk 
menyimpan arus data atau 
arsip seperti file transaksi, 
file induk atau file referensi 
dan lain-lain 
 
3. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model relasi yang 
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram E-R 
merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan 
himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang 
mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dan dapat 
digambarkan dengan lebih sistematis. ERD menggambarkan tipe objek mengenai data 
pada manajemen, serta relasi antara objek tersebut. 
 
 
 
 33 
 
 
 
 
 
Tabel II.4 Simbol-simbol ERD, Ladjamudin (2005). 
Simbol Nama Keterangan 
 
Entitas 
Menunjukkan entitas yang 
terhubungan dengan 
sistem 
 
Atribut 
 
Menunjukkan atribut yang 
dimiliki oleh entitas 
 
Relasi 
Menunjukkan relasi antar 
entitas 
 
Link Menunjukkan link 
 
4. Flowchart 
Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan 
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian 
dari suatu algoritma. Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-
langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Berikut simbol-simbol flowchart 
yaitu: 
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Tabel II.5 Simbol-simbol Flowchart, Mahyuzir (1991). 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Terminal 
Menunjukkan awal atau 
akhir dari aliran proses 
 
Proses 
 
Untuk menunjukkan sebuah 
proses 
 
Input-output 
Untuk menyatakan proses 
inout dan output tanpa 
tergantung dengan jenis 
peralatannya 
 
Stored Data 
Menggambarkan informasi 
yang disimpan dalam media 
penyimpanan umum 
 
Operasi Manual 
Untuk menyatakan suatu 
tindakan (proses) yang tidak 
dilakukan oleh komputer 
(manual) 
 
Decision/Logika 
Untuk menunjukkan suatu 
kondisi tertentu yang akan 
 35 
 
 
 
 
 
menghasilkan dua 
kemungkinan jawaban ya / 
tidak. 
 
Off-line storage 
Untuk merupakan bahwa data 
dalam symbol akan disimpan 
ke suatu media tertentu  
 
Penghubung pada 
halaman berbeda 
Menghubungkan bagian alir 
pada halaman yang berbeda.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitan 
eksperimental. Metode eksperimental merupakan metode penelitian yang 
memungkinkan peneliti memanipulasi variabel dan meneliti akibat-akibatnya. Pada 
metode ini variabel-variabel dikontrol sedemikian rupa, sehingga variabel luar yang 
mungkin mempengaruhi dapat dihilangkan. 
Metode eksperimental bertujuan untuk mencari hubungan sebab akibat dengan 
memanipulasikan satu atau lebih variabel, pada satu atau lebih kelompok eksperimental 
dan membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yang tidak mengalami 
manipulasi. Manipulasi adalah mengubah secara sistematis sifat-sifat atau nilai-nilai 
variabel bebas. Kontrol merupakan kunci metode eksperimental, sebab tanpa kontrol 
manipulasi dan observasi akan menghasilkan data yang meragukan, Hasan (2002). 
Penelitian ini dilakukan di jalan protokol Kota Makassar terkhusus jalanan yang di 
lewati BRT Mamminasata. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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C. Sumber Data 
Tahapan pengumpulan data terdiri dari pengumpulan data primer dan 
pengumpulan data sekunder : 
1. Data Primer 
Data yang digunakan merupakan data lokasi dan kecepatan bus yang diambil 
dengan menggunakan mobile phone  yang diletakkan di BRT Maminasata. Data lokasi 
BRT berupa koordinat yang diambil dari google maps dan kecepatan BRT di ambil 
menggunakan sensor yang ada di mobile phone. 
2. Data Sekunder 
Dalam metode ini dilakukan pencarian sebanyak mungkin literature yang ada, 
baik dari buku, jurnal maupun internet. Mempelajari literatur yang berkaitan dengan 
teori Kemacetan, Location Based Services dan GPS. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
studi literatur dan wawancara. 
1. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan salah satu metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan data-data yang sifatnya teoritis yaitu dengan cara membaca literatur yang 
relevan dengan pengamatan yang penulis lakukan. 
 
 38 
 
 
 
 
 
2. Observasi 
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan 
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi secara 
langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek 
yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi-
lokasi yang dianggap perlu 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap narasumber /sumber 
data. 
 Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut : 
Tema  : Sistem pelayanan, dan pengelolaan BRT (Bus Rapid 
Transit) yang Beroperasi di Kota Makassar. 
Tujuan :  
1) Mengetahui informasi jadwal dan rute kerja. 
2) Mengetahui layanan dan fasilitas yang ada pada BRT 
(Bus Rapid Transit). 
3) Mengetahui tata cara pengelolaan BRT (Bus Rapid 
Transit) yang telah beroperasi di Kota Makassar. 
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Target Narasumber  :  
1) Pihak pengelola dalam hal ini PERUM DAMRI. 
2) Sopir dan kondektur BRT (Bus Rapid Transit). 
3) Penumpang bus. 
Waktu :  Menyesuaikan waktu luang dari narasumber. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software) yang digunakan sebagai alat pendukung dalam melaksanakan penelitian dan 
merancang aplikasi. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Software: 
a. Notepad++ 
b. Xamp 
c. Windows 10 
d. Android Studio Versi 2.2.2 
e. Mysql 
2. Hardware 
a. 2 Unit Mobile Phone Android 
b. 1 unit PC desktop RAM 4GB, Prosesor Corei5, monitor 14” 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan yang 
sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data dalam 
penelitian ini yaitu: 
a) Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik di mana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b) Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan penelitian 
kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada permasalahan 
dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilkan 
catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
G. Teknik Perancangan  
Pada penelitian ini metode perancangan sistem yang digunakan adalah waterfall. 
Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering dinamakan siklus 
hidup klasik (classic life cycle), di mana hal ini menggambarkan pendekatan yang 
sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan 
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spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan 
(planning), permodelan (modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem 
ke para pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada 
perangkat lunak lengkap yang dihasilkan, Roger (2012). 
Metode waterfall menyarankan pengembangan perangkat lunak secara sistematik 
dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut ketahap 
analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. Kelebihan dari metode ini 
adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal. 
Tahapan metode Waterfall adalah sebagai berikut: 
1. Analisa Kebutuhan 
Tahap ini merupakan tahap analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan 
data dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi literatur 
sehingga akan tercipta sebuah sistem yang bisa melakukan tugas yang diinginkan oleh 
Analisa 
Kebutuhan 
 
Desain Sistem 
Penulisan Kode 
Program 
Pengujian 
Program 
Penerapan & 
Pemeliharaan 
Gambar III.1 Metode Waterfall  
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user. Dokumen ini lah yang akan menjadi acuan sistem analis untuk menerjemahkan 
ke dalam bahasa pemrograman. 
2. Desain Sistem 
Tahap di mana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri dengan rincian 
perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem operasional. Transformasi ini 
mencakup seluruh aktivitas pengembangan perancangan. 
3. Penulisan Kode Program 
Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini juga mencakup perancangan peralatan 
yang digunakan, prosedur-prosedur pengoperasian, deskripsi orang-orang yang akan 
menggunakan sistem dan sebagainya. 
4. Implementasi Sistem 
Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian sistem yang 
sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype untuk mengetahui 
kekurangan dan kelemahan system yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan 
perbaikan terhadap sistem. 
5. Evaluasi Sistem 
Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan sistem tersebut yaitu evaluasi sistem. 
Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan–percobaan kepada sistem tersebut dan 
mencari kekurangan– kekurangan yang ada serta memperbaikinya. 
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H. Teknik Pengujian 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah BlackBox. 
BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa 
menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
fungsi-fungsi, masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi 
yang dibutuhkan, A.S Rosa & Salahuddin (2011).
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Pada dasarnya sistem yang sedang berjalan pada pelayanan BRT (Bus Rapid 
Transit) yang beroperasi di kota makassar dapat dilihat dengan  flow map berikut: 
 
Gambar IV.1 Flowmap Diagram Pada Sistem yang sedang berjalan 
Penjelasan dari gambar IV.1 adalah pada tahap pertama penumpang yang ingin 
menggunakan angkutan umum massal BRT (Bus Rapid Transit) terlebih dahulu harus 
mengetahui letak halte yang tersedia. Namun di ketahui bersama bahwa halte yang 
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tersedia di Kota Makassar masih terbilang minim. Sehingga Masyarakat terkadang 
kesulitan mencari halte. Setelah penumpang tiba di halte, penumpang mencari tahu rute 
yang akan dilalui. Kemudian penumpang menunggu waktu tiba Bus di halte tersebut. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Bagian analisis ini terdiri atas masalah, analisis kebutuhan, dan analisis 
kelemahan. 
1. Analisis Masalah 
Berdasarkan dari analisis sistem yang sedang berjalan dapat ketahui bahwa 
layanan dan pengelolaan BRT (Bus Rapid Transit) yang beroperasi di Kota Makassar 
masih kurang efektif, karena dalam pendistribusian kurangnya sarana dan prasarana 
informasi berupa letak halte yang tersedia, rute yang akan dilalui dan juga posisi dan 
waktu tiba  bus di suatu halte. Yang menyebabkan masyarakat dalam hal ini 
penumpang terkadang kesulitan mengetahui letak halte, rute dan waktu tunggu terasa 
lama. Sehingga berdampak kebosanan dan kekecewaan.  
Sistem layanan penumpang BRT (Bus Rapid Transit) merupakan aplikasi yang 
membantu penumpang mengetahui letak halte yang tersedia, rute yang dilalui hingga 
posisi dan waktu tiba bus di suatu halte. Sehingga penumpang dapat mengetahui jarak 
 46 
 
 
posisinya dengan halte. Informasi rute yang akan dilalui bus dan juga memperkirakan 
estimasi waktu tunggu dia berada di halte hingga bus tiba. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-Kebutuhan antarmuka untuk pembangunan aplikasi ini yaitu sebagai 
berikut: 
1) Aplikasi yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang familiar dan 
mudah digunakan bagi pengguna. 
2) Aplikasi menampilkan informasi mengenai rute yang dilalui, hingga posisi 
dan estimasi waktu tiba bus di halte. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang diolah oleh aplikasi ini yaitu sebagai berikut: 
1) Data kecepatan dan posisi bus pada sensor GPS 
2) Data titik letak halte yang tersedia. 
3) Data rute dan Koridor yang dilalui bus. 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang berupa 
penjelasan secara terinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. 
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Fungsi – fungsi yang dimiliki oleh aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1) Menampilkan Informasi Koridor. 
2) Menampilkan Maps posisi Bus. 
3) Menampilkan estimasi waktu tiba bus di halte. 
3. Analisis Kelemahan 
Sistem layanan BRT (Bus Rapid Transit) membutuhkan koneksi jaringan internet 
seluler yang stabil, untuk digunakan mengirimkan data yang valid ke server dalam 
periode tertentu menggunakan GPS sebagai sensor untuk mengambil data lokasi dan 
kecepatan bus. Validasi data sangat ditentukan oleh koneksi jaringan antara GPS yang 
ada di smartphone dengan satelit. Oleh karena itu semakin tinggi kualitas standart 
jaringan seluler yang terdapat pada smartphone sopir bus, maka data yang terkirim ke 
server semakin akurat. 
C. Perancangan Sistem 
1. Perancangan Sistem pada Server 
a. Perancangan ERD  
Pada sistem ini terdapat server yang berfungsi sebagai pusat penyimpanan data 
online untuk aplikasi ini. Model perancangan ERD dapat dilihat pada gambar IV. 2. 
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Gambar IV. 2. ERD pada server. 
Kamus Data: 
User = { Id_user, Username, Password, Nama }; 
Bus = { id_bus, id_koridor, id_user, nama, plat, status } 
Halte = { id_halte, id_koridor, latitude, longitude, nama } 
Memiliki  = { id_jalan, nama, latitude,longitude,status,id_koridor } 
Koridor = { id_koridor, nama_koridor } 
Singgah = { id_bus, id_halte, jarak } 
Perjalanan = { id_perjalanan, id_bus, kecepatan, kecepatan_rata_rata, status, 
tujuan, longitude, latitude,estimasi_waktu } 
Supir_Bus = { id, nama, username,no_telp} 
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b. Perancangan Tabel 
Perancangan tabel merupakan kelanjutan dari model ERD yang telah dirancang 
sebelumnya. Berikut merupakan rincian perancangan tabel yang akan digunakan pada 
server. 
1) Tabel Bus 
Tabel IV. 1. Bus 
No Nama Field Tipe Data 
Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id_bus int  4 Primary Key 
2 Id_koridor int 4  
3 Id_user int 4  
4 Nama varchar 30  
5 Plat varchar 10  
6 Status tinyint 1  
 
2) Tabel Halte 
Tabel IV. 2. Halte 
No Nama Field Tipe Data 
Panjang 
Data 
Keterangan 
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1 id_halte int 11 Primary Key 
2 id_koridor int 11  
3 Latitude varchar 15  
4 Longitude varchar 15  
 
3) Tabel Koridor 
Tabel IV. 3. Koridor 
No Nama Field Tipe Data 
Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id_koridor int 11 Primary Key 
2 nama_koridor varchar 10  
 
4) Tabel Perjalanan 
Tabel IV.4. Perjalanan 
No Nama Field Tipe Data 
Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id_perjalanan int 4 Primary Key 
2 id_bus int 4 
 
3 Kecepatan int 3  
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4 kecepatan_rata_rata float   
5 Status varchar 10  
6 Tujuan varchar 15  
7 Longitude varchar 30  
8 Latitude varchar 30  
9 Estimasi_waktu Timestamp   
 
5) Tabel Rute 
Tabel IV.5. Rute. 
No Nama Field Tipe Data 
Panjang 
Data 
Keterangan 
1 Id_jalan Int 11 Primary Key 
2 Nama varchar 100  
3 Latitude Varchar 30  
4 Longitude Varchar 30  
5 Status Enum 
 
Primary  
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6 Id_koridor Int 11  
 
6) Tabel tmp_jarak 
Tabel IV. 6. Jarak 
No Nama Field Tipe Data 
Panjang 
Data 
Keterangan 
1 Id_bus Int 11 Primary Key 
2 Id_halte Int 11  
3 Jarak Varchar 10  
 
7) Tabel user 
Tabel IV. 7. User 
No Nama Field Tipe Data 
Panjang 
Data 
Keterangan 
1 Id_user Int 3 Primary Key 
2 Username Varchar 60  
3 Password Varchar 60  
4 Nama Varchar 60  
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8) Tabel supir_bus 
Tabel IV. 8. Supir Bus 
No Nama Field Tipe Data 
Panjang 
Data 
Keterangan 
1 Id Int 11 Primary Key 
2 Nama Varchar 30  
3 Username Varchar 30  
4 No_telp Varchar 15  
5 Password Varchar 40  
6 Status Enum   
 
D. Perancangan Sistem Pada Android 
a. Use Case Diagram 
Use Case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara pengguna 
dengan sistem. Use Case diagram menggambarkan hubungan antara aktor dan dan 
kegiatan yang dapat dilakukan terhadap aplikasi. 
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Gambar IV. 3. Use Case Diagram Sistem yang Diusulkan 
b. Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas – kelas yang akan di buat untuk membangun sistem. 
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Gambar IV. 4. Class Diagram Sistem yang Diusulkan 
c. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar 
sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram bertujuan agar 
perancangan aplikasi lebih muda dan terarah. Interaksi – interaksi yang terjadi dalam 
aplikasi Class Reminder ini adalah: 
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1) Sequence Diagram untuk Membuka Aplikasi 
 
Gambar IV. 5. Sequence Diagram untuk Membuka Aplikasi 
2) Sequence Diagram untuk Membuka Informasi Pengguna 
 
Gambar IV. 6. Sequence Diagram untuk Membuka Informasi Pengguna 
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3) Sequence Diagram untuk Melakukan request data 
 
Gambar IV. 7. Sequence Diagram untuk Melakukan request data 
4) Sequence Diagram Keluar dari Aplikasi 
 
Gambar IV.8 Sequence Diagram keluar dari Aplikasi. 
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5) Sequence Diagram untuk Melakukan login supir bus 
 
Gambar IV. 9. Sequence Diagram untuk melakukan login supir Bus 
6) Sequence Diagram untuk Mengirim data lokasi Bus ke Server. 
 
Gambar IV. 10. Sequence Diagram untuk mengirim data lokasi bus ke server 
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7) Sequence Diagram untuk Mengirim data kecepatan Bus ke Server. 
 
Gambar IV. 11. Sequence Diagram untuk Mengirim data kecepatan bus ke server 
d. Activity Diagram 
Activity Diagram merupakan diagram yang menggambarkan workflow (aliran 
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Activity Diagram dalam 
perancangan sistem ini dibagi menjadi dua sesuai dengan kebutuhan pengguna aplikasi 
yaitu Activity Diagram untuk penumpang. 
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Gambar IV.12. Activity Diagram. 
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e. Struktur Navigasi 
 
Gambar IV. 13. Struktur Navigasi dari Class Schedule 
Dari struktur navigasi ini perpindahan antar fitur yang tersedia dapat dilakukan 
melalui menu. 
f. Flowchart 
Flowchart adalah adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses 
(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. 
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Gambar IV. 14. Flowchart. 
g. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena terhubung dengan tampilan dan interaksi pengguna 
dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini yaitu sebagai 
berikut: 
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1) Perancangan awal  
 
Gambar IV. 15. Perancangan awal 
2) Perancangan Antarmuka MainActivity 
 
Gambar IV. 16. Perancangan Antarmuka MainActivity 
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Keterangan Gambar: 
1. Image Text 
Akan di buat menampilkan header 
2. Image Button 
Akan di buat menu main screen 1 informasi Bus 
3. Image Button 
Akan di buat menu main screen 2 informasi Koridor 
3) Perancangan Antarmuka Informasi Bus 
 
Gambar IV. 17. Perancangan Antarmuka Informasi pengguna 
Keterangan gambar: 
1. Image Text 
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Akan di buat untuk menampilkan header 
2. Image Button 
Akan di buat menu main screen 1 informasi Bus 
3. Image Button 
Akan di buat menu main screen 2 informasi Koridor 
4. Combo Box 
Akan di buat dengan berisikan pilih Koridor. 
5. Combo Box 
Akan di buat dengan berisikan pilih Bus. 
6. Combo Box 
Akan di buat dengan berisikan pilih tujuan halte. 
7. Button 
Akan di buat untuk melakukan proses tampilkan lokasi. 
4) Perancangan Antarmuka Informasi Bus 
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Gambar IV.18. Perancangan Antarmuka Informasi Bus 
Keterangan gambar: 
1. Image Text 
Akan di buat untuk menampilkan header 
2. Antar muka menu Google Maps 
Akan dibuaat untuk menampilkan letak bus 
3. Text view  
Akan menampilkan status perjalanan bus 
5)  Perancangan Antarmuka Informasi Koridor 
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Gambar IV.19. Perancangan Antarmuka Informasi Koridor 
1. Image Text 
Akan di buat untuk menampilkan header 
2. Image Button 
Akan di buat menu main screen 1 informasi Bus 
3. Image Button 
Akan di buat menu main screen 2 informasi Koridor 
4. Text scrool 
Akan di buat dengan berisikan jenis-jenis koridor 
5. Text View 
Akan di buat dengan menampilkan informasi koridor. 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN ANALISIS HASIL 
A. Implementasi 
1. Hasil Perancangan Perangkat Lunak 
Perancangan perangkat lunak terdiri pemrograman Mobile programming Java 
menggunakan Android Studio dan Pemrograman Web PHP sehingga menghasilkan 
data inputan kemudian diolah dan menghasilkan informasi yang di tampilkan melalui 
web dan mobile phone. 
a. Tampilan Web Application Server 
Tampilan Admin berupa tampilan dari sisi pengguna tingkat atas yakni 
Administrator Aplikasi Web itu sendiri dan pihak pengelolah BRT dalam hal ini perum 
Damri. 
1) Form Login Aplikasi 
Form login aplikasi fungsinya untuk memberi hak akses kepada pengguna sesuai 
dengan hak akses masing masing terdiri dari user Administrator dan pengelolah BRT. 
  
 
 
 
Gambar V.1 Hasil Perancangan Form Login Sistem 
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2) Tampilan halaman utama administrator 
Web aplikasi admin digunakan untuk memonitoring semua aktivitas dari bus 
yang berjalan di semua koridor yang ada serta dapat mengatur user dari supir bus dan 
menambahka rute maupun koridor. 
 
Gambar V.2 Hasil perancangan form utama 
3) Tampilan halaman manajemen koridor 
Pada halaman ini, administrator dapat menambahkan koridor beserta rute dari 
koridor. Selain itu administrator juga dapat menentukan lokasi dari halte yang berada 
di dalam koridor tersebut. 
 
 
 
 
 
Gambar V.3 Tampilan Halaman Tambah Koridor 
 70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.4 Tampilan Halaman tambah rute 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.5 Tampilan halaman tambah halte. 
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4) Tampilan Halaman tambah user dan bus 
Halaman ini digunakan admin untuk menambah user dan mendaftarkan bus yang 
akan beroperasi pada koridor – koridor yang sudah di daftar sebelumnya di sistem. 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.6 Tampilan halaman pendaftaran 
5) Tampilan Halaman Manajemen Bus 
Pada halaman ini administrator dapat mengedit user dan bus yang sudah terdaftar 
di sistem melalui halaman pendaftaran user sopir dan bus serta dapat menghapus user 
sopir dan data bus. 
 
 
 
 
Gambar V.7 Manajemen user dan bus 
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6) Tampilan halaman monitoring Bus 
Halaman ini bisa menampilkan monitoring bus yang beroperasi di semua koridor 
yang ada di kota Makassar. Serta dapat menampilkan estimasi waktu dari lokasi bus ke 
halte tujuan dan status lalu lintas yang di lewati oleh bus. 
 
Gambar V.8 Tampilan halaman monitoring 
b. Tampilan aplikasi Client Android 
Aplikasi yang digunakan oleh penumpang bus menggunakan aplikasi berbasis 
android, artinya hanya bisa di jalankan diatas platform android. Aplikasi ini digunakan 
untuk mengetahui lokasi bus yang berjalan dalam satu koridor. Selain dapat melihat 
lokasi dari bus yang akan di tumpangi, penumpang juga dapat melihat estimasi waktu 
yang dibutuhkan bus untuk mencapai halte tujuan dari penumpang sehingga dapat 
meminimalisirkan terjadinya waktu tunggu terlalu lama di halte. 
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1) Antarmuka SplashScreen 
Antarmuka splashScreen merupakan tampilan pertama program yang muncul 
sementara sebelum masuk ke menu utama. 
 
Gambar V.9 Antarmuka SplashScreen 
2) Antarmuka Form Request Data 
Antarmuka Request data akan tampil ketika antarmuka splashscreen selesai 
tampil. Antarmuka request data terdiri atas pilih koridor untuk memasukkan jalur 
koridor, pilih bus untuk memasukkan bus yang beroperasi pada koridor tertentu, pilih 
tujuan halte untuk menentukan tujuan penumpang dan button tampilkan lokasi untuk 
menampilkan informasi bus dan rute yang dilalui. 
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Gambar V.10 Antarmuka Form Requet Data 
3) Antarmuka Informasi Koridor 
Antarmuka Informasi Koridor berisi text view yang menampilkan informasi 
koridor yang dilalui bus. 
  
Gambar V.11 Antarmuka Informasi Koridor. 
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4) Antarmuka Informasi Bus  
Antarmuka Informasi Bus akan muncul ketika menekan tombol tampilkan lokasi. 
Saat menekan tombol tampilkan lokasi akan muncul map yang menghubungkan bus 
dan halte tujuan. Serta menampilkan kecepatan, jarak tempuh, estimasi waktu tiba 
(ETA), dan status Bus. 
 
Gambar V.12 Antarmuka Maps Bus dan Statusnya 
c. Interface Android Bus 
Aplikasi bus digunakan sebagai sumber data di mana aplikasi ini mengirimkan 
data ke server dalam bentuk data lokasi bus dan kecepatan bus. Aplikasi ini 
menggunakan sensor GPS yang terdapat di dalam ponsel yang berbasis android untuk 
mendapatkan data berupa lokasi dan kecepatan dari bus. Aplikasi ini hanya bisa 
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digunakan oleh sopir BRT yang sudah mendaftar di administrator dalam hal ini 
pengelola Damri. 
1) Antarmuka SpalashScreen 
Antarmuka splashScreen merupakan tampilan pertama program yang muncul 
sementara sebelum masuk ke menu utama. 
 
Gambar V.13 Antarmuka SplashScreen 
2) Antarmuka Halaman Login 
Halaman ini menampilkan username dan password dan kode chapter untuk 
masuk ke halaman admin. Untuk lebih jelasnya halaman admin dapat dilihat pada 
gambar V.14 berikut. 
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Gambar V.14 Antarmuka Halaman Login Bus 
3) Antarmuka Aplikasi Bus 
Pada halaman ini menampilkan Informasi berupa kecepatan, lokasi dan akurasi 
tiba bus di halte, yang nantinya akan terkirim ke server dan diolah berdasarkan 
permintaan Client.Untuk lebih jelasnya halaman Supir Bus dapat dilihat pada gambar 
V.15 berikut.                                   
 
Gambar V.15 Tampilan Aplikasi Bus 
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B. Pengujian Sistem 
Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian sistem untuk memeriksa apakah suatu 
perangkat lunak yang dihasilkan sudah dapat dijalankan sesuai dengan standar tertentu. 
Pengujian sistem merupakan hal terpenting yang bertujuan untuk menemukan 
kesalahan-kesalahan atau kekurangan-kekurangan pada perangkat lunak yang diuji.  
Adapun teknik pengujian yang dilakukan yaitu pengujian Black Box. pengujian 
berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Pengujian berikut dilakukan 
guna memeriksa secara singkat tingkat keakuratan sistem. 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji tampilan awal dari sistem yang di buat, 
yaitu halaman yang berinteraksi langsung dengan masyarakat. 
1. Pengujian Aplikasi Client 
Tabel V.1 pengujian Aplikasi Client 
Data Masukan Yang diharapkan Status 
Splashscreen 
Tampilan pertama program yang muncul 
sementara sebelum masuk ke menu utama. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Input Koridor 
Menampilkan pilihan Koridor yang akan 
dilalui Bus. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
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Input Bus 
Menampilkan Pilihan Bus yang beroperasi 
di suatu koridor. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Input Halte 
Tujuan 
Menampilkan Pilihan Halte tujuan. 
[ v ]  Sukses 
[   ]  Gagal 
Tampilkan Lokasi 
Button yg berfungsi untuk menampilkan 
lokasi. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Maps 
Menampilkan Informasi kecepatan,Jarak 
tempuh,(ETA)estimasi waktu kedatangan 
bus. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
2. Pengujian Aplikasi Bus 
Tabel V.2 Pengujian Aplikasi Bus 
Data Masukan Yang Diharapkan Status 
SplashScreen 
Tampilan pertama program yang 
muncul sementara sebelum masuk 
ke menu utama 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Login Menampilkan Halaman login  
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
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Menampilkan Status Bus 
Halaman ini menampilkan 
kecepatan, Lokasi dan akurasi tiba 
bus pada suatu halte. Kemudian 
terkirim dan diolah di server. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
 
3. Pengujian Aplikasi Web Server 
Tabel V.3 Pengujian Aplikasi Web Server 
Data Masukan Yang Diharapkan Status 
Form Login 
Menampilkan halaman Login 
berupa inputan, username dan 
password. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Halaman Utama Admin 
Menampilkan monitoring semua 
aktivitas dari bus yang berjalan di 
semua koridor yang ada. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
halaman manajemen 
koridor 
 
halaman ini, administrator dapat 
menambahkan koridor beserta rute 
dari koridor. Selain itu 
administrator juga dapat 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
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menentukan lokasi dari halte yang 
berada di dalam koridor tersebut. 
Halaman tambah user 
dan bus 
Halaman ini digunakan admin 
untuk menambah user dan 
mendaftarkan bus yang akan 
beroperasi pada koridor – koridor 
yang sudah di daftar sebelumnya di 
sistem. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
Halaman Manajemen 
Bus 
 
halaman ini administrator dapat 
mengedit user dan bus yang sudah 
terdaftar di sistem melalui halaman 
pendaftaran user sopir dan bus serta 
dapat menghapus user sopir dan 
data bus. 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
halaman monitoring Bus 
Halaman ini bisa menampilkan 
monitoring bus yang beroperasi di 
semua koridor yang ada di kota 
Makassar. Serta dapat 
menampilkan estimasi waktu dari 
[ v ]  Sukses 
[    ]  Gagal 
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lokasi bus ke halte tujuan dan status 
lalu lintas yang di lewati oleh bus. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 
yang melalui pengujian Sistem Blackbox, dapat disimpulkan bahwa aplikasi “Sistem 
Pelayanan Penumpang BRT (Bus Rapid Transit) yang Beroperasi di Kota Makassar 
“dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Aplikasi ini memberikan kemudahan kepada calon penumpang BRT dengan 
mengetahui informasi rute perjalanan, kecepatan, jarak, hingga estimasi 
waktu yang diperlukan bus hingga tiba di halte secara real time. 
2. Dengan adanya aplikasi ini, penumpang bus mampu memperkirakan waktu 
yang tepat kapan dia harus ke halte. Agar tidak lama menunggu di halte yang 
bisa berdampak pada kebosanan. 
3. Dengan adanya informasi ini penumpang dapat menentukan keputusan yang 
akurat dia naik bus atau memilih kendaraan lain untuk tiba pada tujuannya. 
4. Data yang real dan valid dipengaruhi oleh 2 faktor diantaranya faktor jumlah 
user dan koneksi jaringan yang stabil. 
5. Untuk mendapatkan data real time, maka semua sistem harus berfungsi 
secara bersamaan yakni sistem di bus, server dan aplikasi client. 
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B. Saran 
Aplikasi “Sistem Pelayanan Penumpang BRT (Bus Rapid Transit) yang 
Beroperasi di Kota Makassar” ini masih memiliki fungsi yang sangat terbatas, untuk 
membangun sebuah aplikasi yang baik tentu perlu dilakukan pengembangan baik dari 
sisi manfaat maupun sistem kerjanya. Berikut beberapa saran bagi yang ingin 
mengembangkan aplikasi yang mungkin dapat menambah nilai dari aplikasi nantinya. 
1. Dengan adanya penelitian ini yang berbasis Android, diharapkan dapat 
mengembangkan aplikasi selanjutnya yang dapat berjalan pada platform 
selain android misalnya blackberry, atau iPhone.  
2. Diharapkan dalam pengembangan berikutnya adanya alat tersendiri yang 
dipakai untuk mengirimkan data berupa lokasi dan kecepatan bus. 
3. Dalam pengembangan selanjutnya diharapkan agar aplikasi ini sudah dapat 
melakukan pembayaran secara elektronik. Agar memudahkan proses 
transaksi. 
4. Dalam penelitian selanjutnya penulis mengharapkan aplikasi ini dapat 
menampilkan halte terde kat dari calon penumpang sehingga memudahkan 
para penumpang mencari dan menunjukkan halte terdekat.
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